1. Kaupikir Aku Tak Mengenalimu? 


“Maaf, saya terlambat.” 


Suara sedingin es itu tiba-tiba membekukan 
ruang rapat yang bernuansa merah muda. 


Naomi mengenali suara itu. Perlahan, dirinya 
memandang ke arah pintu ruang rapat 
dengan gugup. Gambaran wajah yang 
muncul di kepalanya saat mendengar suara 
itu adalah seseorang yang sama sekali tak 
boleh ia temuli lagi. Dalam hati, ia berharap 
perkiraannya salah dan itu hanya orang yang 
kebetulan punya suara mirip. 


е5 a БЕ 
"5, “Selamat siang.” 


Kembali, orang itu menyapa dengan suara 
yang tak ingin didengarnya lagi. 


е “Saya Dan Theo, Kepala Tim Lapangan 


=, 


Wood Rail.” 


Nama yang menakutkan itu meluncur dari 
mulutnya. 


СЭ “Mati aku....” 


Spontan, kata-kata ini terlontar dari mulut 
Naomi. Ucapan jujur Naomi membuat pria 
tadi menatap dirinya dengan tatapan yang 
sengit. Namun, Naomi tak bisa kabur dan 
hanya bisa menggigit lidah, berharap dia 


pingsan di tempat saja. 





Ilustrasi: smilingsun 





Sepuluh menit sebelum Naomi jatuh ke 
lembah neraka.... 


Han Naomi, General Manager Hanbom 
Door Lock 


Naomi mengelap kartu pengenal yang ia 
pakai di leher dengan lengan bajunya. 
Sebetulnya kartu itu sama sekali tidak kotor. 
la melakukannya beberapa kali hanya untuk 
mengurangi rasa cemas. 


Proposal perjanjian kerja sama yang 
tergeletak di meja sudah terlihat lusuh karena 
terlalu sering dibaca. Naomi sudah melatih 
presentasinya dengan sempurna. Bahkan 
saat tidur pun ia bisa memimpikan dirinya 
sedang mempresentasikan proposal tersebut. 


Naomi adalah tipe orang yang mudah gugup. 
Karena itu, hari ini ia minum dua butir obat 


penenang. 


Apa pun yang terjadi, ia takkan menangis 
hanya karena tak mampu menahan rasa 
gugup. Seperti saat mengikuti Ujian Nasional 
Masuk Universitas sepuluh tahun lalu. 


Naomi menanggalkan Капи pengenalnya. la 
menghela napas dan mengangkat kepala, 
pandangannya menerawang ke arah depan. 


Saat ini, dia sedang berada di ruang rapat. 
Tepatnya di kantor pusat Wood Rail, 
perusahaan furnitur nomor satu di Korea 
Selatan. Ia datang untuk mendapatkan 
proyek, demi menyelamatkan Hanbom Door 
Lock yang sedang terpuruk karena masalah 
keuangan yang parah. 


Wood Rail adalah perusahaan superbesar 
yang tak bisa disamakan dengan Hanbom 
Door Lock. Hari ini, Naomi bertekad 

memenangi pesanan pengunci pintu untuk 
proyek besar yang dibuat oleh Wood Rail. 


Semua berawal dari peristiwa dibawanya 
Direktur Han ke UGD karena iritasi usus 
besar akibat terlalu banyak pikiran dan 
sangat gugup menjelang rapat pagi ini. 


С Ў “Naomi, sekarang kaulah yang mewakili 


Ayah. Ayo semangat! Kehormatan 
keluarga ada di pundakmu!” 


Naomi benar-benar ingat pesan terakhir sang 
ayah sesaat sebelum dinaikkan ke ambulans. 
Walaupun sekarang Naomi terpaksa 
menemui petinggi perusahaan besar itu 
sendirian, dengan penuh semangat ia akan 
memenuhi permintaan sang ayah. 


Єз “Ayah, jangan khawatir. Pergilah ke 
rumah sakit. Saat Ayah sudah boleh 
pulang nanti, surat kontrak pasti sudah 


berhasil kudapatkan.” 


Tatapan Direktur Han memancarkan 
kelegaaan. Kini, tanggung jawab Naomi 
bertambah karena ia berjanji akan 
mendapatkan proyek itu demi ayahnya yang 
sudah mempertaruhkan segalanya. 


"Шу" adalah tipe produk baru yang dirilis 
Wood Rail setelah penggodokan selama tiga 
tahun. Proyek ini dikerjakan oleh kantor 
pusat, juga tim di lapangan. Karena itu dalam 
rapat pertama hari ini, Naomi harus bertemu 
dengan Direktur Kantor Pusat dan Kepala 
Tim Lapangan. Dua orang petinggi 
perusahaan. 


Karena kebijakan bisnis, Wood Rail tidak 
memberikan informasi soal kedua orang 
tersebut sampai waktu rapat tiba. Tak heran, 
Naomi jadi tak punya bayangan sama sekali, 
seperti apa Direktur perusahaan ini. Namun 
info dari pegawai perusahaan lain yang 
sudah pernah berurusan dengannya, sang 
Direktur digambarkan sebagai orang yang 
keras kepala. 


Katanya, Direktur Wood Rail yang tampak 
tenang seperti kupu-kupu bisa berubah kejam 
dan menikam dari belakang seperti lebah. 


Tiba-tiba... 


“Direktur Kantor Pusat Seoul sudah 


datang.” 
Karyawan di luar pintu memberitahukan 
kedatangan "pemimpin" yang pertama. 
Naomi buru-buru mengganti proposal yang 
sudah lusuh dengan yang baru, kemudian 
menjawab, 
Єз “Baik! Saya sudah siap!” 

“Pak, silakan, sebelah sini.” 


“Terima kasih, Nona Mi-so.” 


Suara Direktur, yang menurut gosip adalah 


РЕЕСТРЕ РР Wa NA TECLA OEE ОСТ Na PIE PN T 


мемы уены тле NENG жогеле гените 
dan lembut. Kehangatan dalam suaranya 
mengingatkan Naomi pada seseorang. 


“Naomi.” 


Suara yang selalu membuat hatinya berdebar 
kencang, dulu... 


Ups, sekarang bukan waktu yang tepat untuk 
mengingaat cinta pertamaku. 


Naomi kembali fokus dan segera berdiri untuk 
menyambut Direktur Kantor Pusat Wood Rail. 


Tep-tep-tep. 


Derap sepatu pantofelnya pun terdengar 


teratur dan berirama. 


Naomi merapikan pita di kemejanya dan 


menatan ke arah nintu ruangan Lalu. 


tatapannya bertumpu pada ujung sepatu, kaki 
panjang, dan dada bidang yang terlihat begitu 
serasi mengenakan baju formal. 


Dan... 


“Han Naomi?” 


Kulit bersih seputih salju, bibir kemerahan, 
rambut cokelat muda yang halus, dan tahi 


lalat di bawah mata kanan yang menarik. 


Dialah cinta pertama dan satu-satunya cinta 
yang kukira takkan kujumpai lagi. Kenangan 
akan dirinya kusimpan bak permata dalam 
hatiku. 


(СЭ “Kak Chris...” 


> а ан 
у=/ “Kau benar-benar Naomi...? 


Naomi beberapa kali mengerjapkan mata, 
mengamati wajah di hadapannya. Pria itu 
benar-benar Sunwoo Chris. 

D "Apa pelembap bibir beraroma stroberi 
rasanya benar-benar seperti stroberi?" 


"..bolehkah aku mencobanya?" 


Masa-masa SMA, saat Naomi masih berusia 
tujuh belas tahun, pria itu datang dan 
menghadiahkan kisah cinta romantis 
untuknya. 

> “Aku harus meninggalkan Korea, 


Naomi.” 


“Maafkan aku....” 


la adalah orang yang mengajarkan pahitnya 
perpisahan kepada Naomi, di umurnya yang 
waktu itu menginjak sembilan belas tahun. 
Orang yang lebih bersinar dibanding matahari 


аап ешп ISUMewa апапапо perian. Linta 
abadi yang datang pertama kali dan 
meninggalkan kenangan tak terlupakan. 
D “Sudah sepuluh tahun kita tak 
berjumpa, ya? Aku tak mengira akan 
bertemu denganmu lagi dalam 
keadaan seperti ini....” 


“Apa kabar?” 


Chris, yang begitu dewasa dan jelas berbeda 
dari sosok sepuluh tahun lalu, bertanya pada 
Suaranya yang dulu manis, kini terdengar 
dewasa dan berwibawa. 


CI “Ah, oh, hm, аки...” 


Naomi hanya mampu menjawab dengan 
terbata-bata di hadapan pria itu. Rasanya ia 


mau pingsan saja. 


Walau selama ini Naomi tak selalu 
menmikirkan Chris, namun pertemuan 


mendadak ini membuatnya seolah bermimpi. 


Perasaan yang ia simpan selama sepuluh 
tahun memang tak sama seperti dulu, tapi toh 
jantungnya tetap berdegup kencang, seolah 
mau meledak. Ini karena Chris adalah pria 
yang meninggalkan kenangan indah, 
sampai-sampai Naomi berkali-kali bermimpi 
bertemu dengan pria ini lagi. 


Namun, Naomi tak menyangka hari ini dan di 
tempat ini harapannya akan terwujud. Apalagi 
ia datang ke sini sebagai General Manager 
pabrik pengunci pintu yang sedang 
kesusahan. 


“Ternyata kau bekerja di Hanbom Door 
Lock, ya. Tak kusangka kita bekerja di 
bidang yang mirip.” 


Єз “Iya, ini perusahaan ayahku.... Ehm, 
terima kasih kau sudah meluangkan 
waktu untuk menemuiku!” 


Mendadak Chris tersadar bahwa perempuan 
muda di hadapannya ini datang untuk 
mendapatkan kontrak dengan 
perusahaannya, sementara ia sendiri hadir 
sebagai Direktur Kantor Pusat sebuah 
perusahaan besar. 


Naomi mengalihkan pandangnya yang nanar 
karena pria itu, ke arah meja ruang rapat. la 
sadar bahwa jika ia menunjukkan 
perasaannya, ia bisa terancam gagal menjual 
produk pengunci pintu buatan ayahnya. 


Ingat! Aku datang ke sini untuk mendapatkan 
kontrak! Aku tak bisa membuang kesempatan 
emas hanya gara-gara perasaanku! 


Dengan tekad bulat Naomi mengangkat 
kepala. la menyapa dengan kaku, 
seolah-olah mereka baru pertama kali 
bertemu. 


Єз “Selamat siang Pak Direktur Kantor 
Pusat, Sunwoo Chris! Saya Han 
Naomi, General Manager Hanbom 
Door Lock!" 


Naomi yang membungkukkan badan 
dalam-dalam tampak begitu canggung. Chris 


tertawa melihatnya. 
“Hahaha, cara bicaramu kaku sekali.” 


Єз “Benarkah?” 


"Di sini baru ada kita berdua. Santai 


saja.” 


Єз “Tidak bisa, Pak! Ini kan kantor, bukan 
sekolah! Saya tak bisa bersikap santai 
karena kita berdua bertemu sebagai 


wakil dua perusahaan!” 


Naomi memberi penekanan pada kata "wakil 
dua perusahaan”. Secara tak langsung, ia 
mengharapkan Chris bersikap profesional, 
tak dipengaruhi hubungan mereka dahulu. 


зу 
<<) “Hm, begitu, уа?” 


Chris menatap Naomi sambil pura-pura 
berpikir. Tangannya diposisikan di atas perut, 
menahan rasa geli. Kemudian ia 
membungkukkan badan, menyapa dengan 
sopan. 


“Selamat siang, General Manager Han 
Naomi! Saya Sunwoo Chris, Direktur 


Bagian Perencanaan Wood Rail.” 


Dus 


Mm _ 


Senang berkenalan aenganmu. 


Kalimatnya begitu sopan, diiringi gerak tahi 
lalat yang seolah turut tersenyum bersama 


mata si empunya. 


Gawat. Dia bicara formal padaku, tapi 
mengapa hatiku malah berdebar lebih 
kencang dibanding saat dia bicara lebih 
santai? 

© “Seingatku, rumahmu di belakang 
sekolah, уа....” 


Єз “Oh? Rupanya kau masih ingat.” 


“Kau tinggal di mana sekarang? Jauh 
dari sini?” 


Sembari bertanya, Chris duduk di atas salah 
satu meja ruang rapat. Naomi perlahan duduk 
mengikutinya, kemudian menjawab dengan 
suara bergetar. 


Єз 


> 


“Iiya, aku masih tinggal di sana.” 


“Oh, begitu, ya. Daerah itu memang 
sepi dan cocok untuk membesarkan 
anak, ya.” 


“A-anak...?” 


“Ngomong-ngomong, di mana Pak 
Direktur? Aku ingin berjumpa 
dengannya setelah sekian lama.” 


Walau pernyataan Chris soal tempat 


tinggalnya tadi terasa janggal, Naomi merasa 


saat ini yang lebih penting adalah 


memberitahu alasan ayahnya tak bisa hadir. 


a 


“Ayahku dibawa ke UGD tadi pagi 
karena iritasi usus besar. Karena itu ia 
tak bisa hadir dalam rapat kali ini. 


Mohon maaf, ya.” 


Naomi minta pengertian pria itu dengan wajah 


тегопа malu. 


Alis rapi pria itu mengerut ke bawah dengan 
manisnya. 


“Benarkah? Kalau begitu, bukankah 
sebaiknya kau menemani ayahmu saat 


ini?” 


Єз “la sakit karena terlalu дидир. Lagipula, 
kondisinya tidak parah. la pasti akan 
baik-baik saja.” 


“Syukurlah kalau tidak parah....” 


Apa pria ini menyemprotkan parfum ke 
mulutnya? Kenapa setiap ia bicara, tercium 
harum bunga, ya? 


D “Oh ya Nona Han Naomi, apa kau 


sudah makan siang?” 


5-/ Ya, aku sudan makan sebelum ке 
sini.” 


Naomi langsung menjawab, meski kini 
jiwanya tengah melayang entah ke mana. 
Berbicara dengan Chris seperti ini membuat 
perempuan itu seolah kembali ke zaman 
SMA. 


Rapat yang seharusnya membuat gugup, 
malah membuat jantungnya berdebar-debar, 
seperti saat berkencan sepuluh tahun lalu. 
> “Sayang sekali. Padahal kalau belum, 
aku ingin mengajakmu makan siang 
setelah rapat.” 


Єз “Ma-makan siang?” 


D “Banyak yang ingin kutanyakan. 
Bagaimana kabarmu dan apa yang 


terjadi selama ini.” 


“Dan ара sekarang Каи bahagia 
dengan orang itu.” 


Orang itu? Sekarang? 


Selama ini hanya ada satu pria dalam hidup 
Naomi, yaitu Sunwoo Chris. la bingung saat 
mendengar soal orang lain yang bahkan tak 
jelas siapa. 


Penasaran atas kejanggalan ini, Naomi 
kembali bertanya. 


Єз “Apa maksudmu dengan 'orang itu'?” 
Jawaban tak terduga dari Chris, yang tiba-tiba 
tersenyum pahit, membuat Naomi tambah 


bingung. 


D “Kamu kan sudah menikah.” 


Menikah?! Selama ini hanya ada dirimu 


dalam hatiku, tapi kau malah bilang aku 
sudah menikah?! 


Єз “Belum! Ара maksudmu...?!” 


Naomi yang kaget secara tak sadar 
meninggikan suaranya, membuat Chris 
terbelalak. 


Namun sebelum Naomi selesai memberi 
penjelasan.... 


“Maaf, saya terlambat.” 


Suara berat dan terkesan sombong terdengar 
memenuhi ruang rapat. Mata Chris yang tadi 
membelalak menatap Naomi, kini beralih ke 
arah orang itu. Naomi malah terpaku, tak 
kuasa menengok ke belakang. Bukan karena 
ia merasa kesal tiba-tiba dituduh sudah 
menikah, namun karena suara barusan 
terdengar sangat familiar. 


Suara Chris membuatnya deg-degan, tapi 
yang barusan memberikan efek yang sangat 
berbeda. 


“Han Naomi, apa kau selalu hidup 
seperti ini?” 


“Jangan pernah muncul di hadapanku 


lagi!” 


Suara itu mengingatkannya pada musuh yang 
tak ingin ia jumpai lagi. 


Kemunculan sosok yang sudah ia kubur 
dalam-dalam di hatinya, membuat jantung 
Naomi seakan terempas ke lantai. Napas 
Naomi tiba-tiba sesak, namun ia berusaha 
untuk tetap berpikir jernih. 


Selama 29 tahun ini, hanya ada dua pria yang 
pernah Naomi pacari. Berjumpa lagi dengan 
cinta pertama yang samar-samar ia ingat 
adalah suatu keajaiban. Ia sama sekali tak 


menduga bahwa pada saat yang bersamaan 
ia juga akan bertemu lagi dengan orang yang 
memberi kenangan buruk padanya! 


Kecuali nasibnya benar-benar sial, tak 
mungkin dua orang yang punya arti berbeda 
180 derajat itu hadir di satu tempat 
dengannya. 


Tak mungkin. Pria yang baru masuk itu pasti 
bukan si bajingan itu. Ya! Jangan terlalu 
khawatir dan segera sapa dia! 


Naomi mengambil napas panjang sebelum 
memutar kepalanya ke arah pintu ruang 
rapat. Lalu saat ia hendak tersenyum dan 
menyapa pria itu... 


2 “Selamat siang. Saya Dan Theo, 
Kepala Tim Lapangan Wood Rail.” 


Orang itu memperkenalkan diri terlebih 
dahulu. Wajahnya tampak lebih familiar 
dibanding suaranya. 


Kulit kecokelatan yang terbakar sinar 
matahari, bibir merah tua, dan mata yang 
terlihat tajam sekaligus lembut. 


“= “Han Naomi, apa kau punya pacar?” 
CN “Ti-tidak. Tidak punya...” 

“Kalau begitu, jadilah pacarku.” 

Єз “Ара?” 

‘= “Sebagai balasannya, ini untukmu.” 


Saat masih kuliah, Naomi memutuskan untuk 
jadi pacar Theo. Alasannya hanya karena pria 
itu menyodorkan susu stroberi dengan 
malu-malu. Imut sekali. Tidak cocok dengan 
penampilannya yang terlihat garang seperti 
hewan buas. 


2 “Han Naomi, kenapa kau tak bisa 


bicara dengan benar? Kau mau terus 
dipermainkan orang lain?” 


Б 


“Toh dia takkan таи mendengar 
penjelasanku....” 


“Kalau dia tak mau mendengarkanmu, 
seharusnya kau bersikap tegas.” 


“..seperti yang kau lakukan sekarang?” 


“Apa?” 


Тһео yang berapi-api dan Naomi yang 
pemalu sangat tidak cocok. Mereka pun 
berpisah setelah berpacaran hanya selama 
dua minggu. Itu adalah akhir kisah mereka 
dan pria itu adalah mantan terburuk bagi 
Naomi. 


Dulu, Theo bahkan dikenal dengan sebutan 
“Si Anjing Gila Universitas Hankuk”. 


СЭ “Mati aku..." 


Naomi, yang mengenali orang itu, tanpa 
sadar menyuarakan isi hatinya. Otomatis 
tatapan mata Dan Theo yang tajam langsung 
tertuju padanya. 


CD Аһ" 


Naomi langsung menutup mulutnya 


rapat-rapat dan menelan ludah. 


Orang bilang, waktu mampu mengikis batu 
terbesar sekalipun. Tetapi, Naomi tak tahu 
mengapa duri yang muncul karena orang ini 
tak juga menjadi tumpul, walau sudah lima 


tahun berlalu. 











Sesaat, kesunyian di ruang rapat terasa 
begitu mencekam. 


о “Kau Han Naomi, General Manager 
— 


Hanbom Door Lock, “Кап?” 


Theo melontarkan pertanyaan pertama. 
Sikapnya menunjukkan seolah mereka tak 
pernah bertemu sebelumnya. 


f: 5\ “Ара?” 
©5 “Senang bertemu denganmu. 
— 
Perkenalannya sampai di sini dulu. 


CD дһ... Baik.” 


Theo mengakhiri sesi sapa-menyapa yang 
canggung dan berjalan ke arah meja rapat. 
Naomi terus menatapnya, takut dugaannya 
benar. Namun, yang ditatap tak menunjukkan 
tanda-tanda ia mengenal Naomi. 


Dia tak mungkin bersikap setenang ini saat 
melihatku... Apa dia lupa wajahku? 


Meski pernah jadi sepasang kekasih, bukan 
mustahil Theo tak mengenali Naomi. Sejak 
awal, mereka tak pernah dekat dan 
hubungan mereka hanya berlangsung 
selama dua minggu. Pergi kencan pun hanya 
sekali, bahkan tangan mereka tak pernah 
bersentuhan. 


Naomi justru bersyukur karena orang yang 
punya hubungan buruk dengannya itu tak 
mengenalinya. Bisa mengulang hubungan 
mereka seperti orang yang baru pertama kali 
bertemu, pasti akan membantunya dalam 


urusan bisnis ini. 


Naomi berusaha menyapa dengan suara 
setenang mungkin, takut kalau tiba-tiba pria 


itu mengenali dirinya. 


AD “Senang bertemu denganmu, untuk 
pertama kalinya.” 


Naomi berusaha berakting sewajar mungkin 
dengan memberi penekanan pada kata 
“pertama kali”. 


Mendengar ucapan itu, Theo tersenyum 


seolah mengejek. 


€ “Kurasa 'senang bertemu’ itu agak 
Cr 


WUNGU lali. 


“Agak berlebihan” katanya? Apakah dia 
mengenaliku? 


€” “Kukira orang yang bertanggung jawab 
atas segala urusan di Hanbom Door 
Lock sudah cukup berumur... ternyata 


kau masih muda.” 
Eh? Apa dia benar-benar tak mengenaliku? 


Wajah Theo yang menyeramkan membuat 
orang mustahil menebak apakah dia 
menyimpan kebencian atau tidak. Di tengah 
suasana yang membingungkan, Naomi yang 
pikirannya kacau memutuskan untuk menarik 
bangku di seberang kedua petinggi itu. 


“Baik, karena Kepala Tim Theo sudah 
datang, mari kita mulai rapatnya.” 


“Silakan.” 


CI “Ah, ah.... Baik.” 


Cinta pertama di SMA dan kenangan buruk di 
masa kuliah secara bersamaan menatap 
Naomi. Dua pria itu membuat napas Naomi 
sesak dalam arti yang berbeda. Rasanya 
mau pingsan saja. 


Naomi berusaha kembali fokus dan mulai 
membagikan proposal contoh produk 
perusahaan ayahnya. 


Єз “Ini adalah rancangan produk dan 
proposal kerja sama yang ditawarkan 
Hanbom Door Lock.” 


“Terima kasih.” 


Chris, yang menjawab sembari menundukkan 
kepala sebagai tanda hormat saat menerima 
proposal, membuat hati perempuan itu 
berdegup kencang. Naomi tersenyum untuk 
membalas rasa terima kasihnya. 


Theo langsung membalik halaman proposal 
secepat mungkin untuk mencari halaman 
yang menjelaskan riwayat hidup Naomi. 


a “Han Naomi, alumnus Jurusan Desain 
SA 


Furnitur, Universitas Hankuk....” 


Dari sekian banyak poin, hanya bagian itu 
yang dibacanya dengan lantang. Naomi yang 
kaget mengalihkan pandangnya dari Chris ke 
pria itu. 


СЭ “уа?” 


5 “Rupanya kau lulus dari universitas 
К! 


d 


yang bagus.” 
СЭ “an... terima kasih.” 


Sebenarnya, kau mengenaliku atau tidak, 
sih?! 


ОД Рет Sea gg gag E N E an 


кже. Kra КЫА ЖЕНЫ boot Mn ЖЫЙ о Боа" ыа 
untuk berteriak karena ia sangat kesal. la 
melirik Theo yang segera membalik proposal 
ke halaman selanjutnya dengan tatapan 


profesional. 


Perempuan itu kembali merasa lega. Hatinya 
benar-benar seperti sedang naik roller 


coaster sekarang. 


Drrrt. Drrrt. Ponsel dalam saku jas Chris 
bergetar. la melihat siapa yang menelepon 
dan bangkit dari tempat duduknya dengan 
wajah bersalah. 

© “Maaf, ini telepon penting. Apakah 
Manajer Han Naomi bisa menunggu 
satu menit saja?” 


Tidak. Jangankan satu menit, aku tak ingin 
berdua saja dengan Theo walau hanya satu 
detik. 


Tapi, Naomi mengabaikan jawaban yang 


1191 Id исаркап пи darn terpaksa 


menganggukkan kepalanya. 


Єз “Ah, iya... silakan.” 
> “Aku benar-benar minta maaf. Aku 
akan segera kembali.” 


Chris keluar dari ruang rapat, diikuti aroma 
parfumnya yang kuat. 


Bersamaan dengan suara pintu yang dibuka 
lalu ditutup, ruang rapat mulai dipenuhi 
keheningan yang sangat canggung. Naomi 
pura-pura membaca proposal dan sesekali 
melirik Theo. Sementara itu, Theo terus 
membaca proposal produk dengan tatapan 
datar. 


Jika mengenaliku, ia pasti akan langsung 
menunjukkan ekspresi menyeramkan. 
Melihatnya diam seperti ini, kurasa ia 
benar-benar tak mengenaliku. 
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мена HCI уау Lan TINGI TUNJUNG п тсагәо! 
ара pun saat mereka hanya berdua, Naomi 
semakin yakin pria itu tak mengenalinya. Tapi 
tiba-tiba... 
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lagi...” 


Suara Theo yang memecah keheningan 


membuat Naomi merinding. 


ФЭ «тишти masih kasar saja, ya.” 
< » 


Tatapan yang mengikuti perkataan ini sangat 
menyeramkan, membuat Naomi ketakutan. 


Cd “apa...” 


Mata Naomi terbelalak menatap Theo. 
Jantungnya yang mulai tenang, kini kembali 
berdegup kencang. Pikirannya jadi kusut lagi. 


Theo menatap perempuan itu dan membuka 


inya. 
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A-apa maksudmu...? 
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itu?” 


Pacar kedua Naomi, sekaligus musuh yang 
membuat keributan bak badai selama dua 
minggu berpacaran itu, bicara dengan nada 
menyindir. 


Naomi hanya bisa menelan jawaban yang 
nyaris keluar dari mulutnya. 


lya, ya. Kenapa aku meremehkannya seperti 
itu? Seharusnya saat berangkat dari rumah 
tadi pagi, aku sudah memikirkan apa yang 
harus kulakukan dalam keadaan seperti ini. 
Saat aku bertemu lagi dengan dua mantan 


pacarku. 


Apalagi kalau bertemu keduanya di satu 
tempat yang sama! 


